BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum internasional pada awal mulanya memiliki arti Hukum yang
mengatur perilaku dan hubungan suatu negara dengan negara lain, tapi
seiring berkembangnya zaman, Hukum Internasional menjadi lebih
kompleks yang mengatur dari mulai perorangan, perusahaan multinasional
hingga organisasi organisasi yang bertaraf nasional, Pada sejarahnya sendiri
Hukum internasional sudah berumur lebih dari 400 Tahun, tetapi pada saat
yunani kuno ahli ahli dan pakar pada zaman yunani kuno seperti Plato dan
Aristoteles sudah memiliki gagasan mengenai individu, pemerintahan, zona
wilayah, dan masyarakat. Ketentuan Ketentuan pada Zaman tersebut tidak
mengikat kepada mereka karena masih ada percampuran moral dan agama

pada zaman itu.!

Di dalam hukum internasional, negara mulai melakukan Kerja sama
antar negara demi menjalin hubungan baik antar negara yang bekerjasama.
Fluktuasi negara tersebut bisa terjaga dan terpelihara hingga sekarang

melalui kerjasama Diplomasi yang dilakukan antar negara tersebut,” Setiap

! Mahendra, M.P., (Februari 2008). Hukum Internasional. Risalah HUKUM fakultas hukum unmul.
hal 77-85

2 Ho. H. (Februari 2019). Penerapan Hukum Humaniter Internasional Dalam Konflik Bersenjata
Antara Palestina Dan Israel. Lex Et Societatis 7



negara pasti memiliki sebuah kekurangan dan juga kelebihan tersendiri
sehingga kerjasama negara dapat dilakukan untuk menutupi kekurangan
sebuah negara, kerjasama internasional sendiri memiliki beberapa tujuan
seperti, memenuhi kebutuhan  masyarakat,membantu  percepatan

pertumbuhan ekonomi,Menghindari konflik.>

Hukum Humaniter Internasional adalah salah satu produk dari politik
Hukum internasional yang memiliki tujuan membatasi dampak dari konflik
bersenjata atau Perang dan dikenal juga sebagai hukum Jus In Bello dan Jus
Ad Bellum, HHI pada abad ke-19 sudah mulai dirumuskan, pada 1864
melalui konvensi Jenewa dan deklarasi pada 1868 di St.Petersburg, hukum
di indonesia telah meratifikasi hukum humaniter pasca perang dunia ke-II
tepatnya pada 1958, Tujuan Hukum Humaniter sendiri memiliki Tujuan dan
Prinsip tersendiri, Tujuan dari hukum humaniter sendiri pastinya tentang
perlindungan korban dan regulasi perang, mengenai prinsip terdapat prinsip
Kemanusiaan, Pembedaan, Kepentingan Militer, Proposionalitas dan

larangan menyebabkan penderitaan yang tidak perlu.*

Palestina adalah suatu daerah yang disahkan United Nation atau yang
biasa kita kenal dengan PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa) sebagai suatu
negara, namun konflik eksternal maupun internal masih kerap terjadi di
palestina, Konflik internal di palestina seperti contohnya persteruan antara

Hamas dan Fatah, dalam hal ini kedua organisasi tersebut menguasai 2

3 https://ormawa.stekom.ac.id/berita/kerjasama-internasional-antar-bangsa
4 https://fahum.umsu.ac.id/hukum-humaniter-internasional-pengertian-tujuan-dan-prinsip/
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wilayah yang berbeda Hamas menguasai jalur gaza dan Fatah menguasai tepi
barat, Hamas adalah organisasi yang di bentuk pada tahun 1987 oleh Yassin
Addel Aziz dan Mohammad Taha Sementara Konflik Eksternal berupa
konflik bersenjata dengan israel yang hingga saat ini masih berlangsung.’
Konflik Bersenjata israel atas palestina telah ada sejak 1948, dimana
pembersihan etnik berbentuk Genocide berlangsung besar besaran Dari
tahun ke tahun, pada sejak saat itu juga israel tidak berhenti untuk
membersihkan etnis etnis setempat, hingga merampas tanah dan lahan milik
warga palestina. Israel sendiri mendapatkan bantuan lebih dari ratusan juta
dollar setiap tahun dari negara adidaya nomor satu di dunia yaitu Amerika
Serikat yang sekarang di pimpin oleh Joe Biden. Setelah terjadinya “Al-Aqgsa
Flood” Tatkala israel terkena pukulan oleh Organisasi Palestina yaitu Hamas,
Israel segera melancarkan serangan secara besar besaran, untuk menutupi
rasa malu yang telah diciptakan oleh perlawanan Hamas, israel melancarkan
serangan dari darat maupun udara yang diluncurkan dari daerah utara yang
melanjutkan tujuan mereka untuk mengusir dan membersihkan warga
palestina disektor jalur gaza, Sejumlah 15,200 warga sipil terbunuh dimana
70% dari korban tersebut adalah wanita dan anak anak, hal ini lah yang
menyebabkan mayoritas negara di dunia memandang israel buruk sehingga

banyak negara yang memutus kerjasama Ekonomi maupun diplomatik

5 Gabriela, S., Setiyono, S. & Hardiwinoto, S. 2017, Pelanggaran Terhadap Prinsip
Proporsionalitas Dalam Kasus Penyerangan Israel Ke Jalur Gaza Menurut Hukum Humaniter
Internasional. Diponegoro Law Jurnal



mereka dengan israel, Dengan ini hampir seluruh anggota PBB mengajukan

gencatan senjata antara Israel dan Palestina.®

Menurut Jack S. Levy dan William R. Thompson dalam buku mereka
yaitu Causes Of War, mereka memiliki definisi Perang adalah Kekerasan
yang terorganisir antara 2 entitas organisasi politik, menurut mereka perang
adalah sebuah kekerasan yang melibatkan kekuatan untuk membunuh dan
melukai orang serta menghancurkan militer dan sumber ekonomi, dan jika

salah satu pihak tidak melawan hal tersebut tidak dapat dikatakan perang.’

Isu atau Konflik yang terjadi antar 2 negara tersebut sangatlah
kontroversial, Sehingga dengan berdasarkan rangkaian masalah diatas,
penulis tertarik dan bertujuan untuk meneliti tentang konflik bersenjata
antara Israel dan Palestina yang sudah berlangsung sangat lama, terutama
dalam segi ke relevan-an Hukum Humaniter Internasional dengan isu
tersebut dan pemecahan atau solusi sudah di terapkan berdasarkan Hukum
yang berlaku yaitu HHI, sehingga Judul dari Penelitian yang diambil adalah
“HUKUM HUMANITER INTERNASIONAL : RELEVANSI DAN

PENEGAKANYA DALAM KONFLIK ISRAEL PALESTINA”
B. Rumusan Masalah

1. Mengapa Hukum Humaniter yang ada tidak di Tegakan kepada isu Israel

dan Palestina?

6 Fathi, S.A,. Kesan Perang Pembersihan Etnik di Gaza Pada Oktober 2023 Terhadap Sokongan
Kepada Israel Dalam Politik Domestik di Amerika Syarikat
7Jack S. Levy & William R. Thompson.(2010) Causes Of War, Chichester West Sussex PO19
8SQ, United Kingdom : A John Wiley & Sons, Ltd, Publication.
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2. Apakah Hukum Humaniter yang berlaku saat ini sudah relevan untuk

mengatasi kejadian atau isu Israel Palestina yang tengah berkonflik?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan ini terdapat tujuan yaitu tujuan objektif. Tujuan objektif
yaitu tujuan yang berasal dari penelitian yang dilakukan, Adapun tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperjelas mengapa isu israel palestina tidak dapat
diselesaikan oleh PBB walaupun adanya pelanggaran hukum
humaniter.

2. Untuk Mengetahui sejauh mana relevansi HHI (Hukum Humaniter

Internasional) Relevan terhadap isu yang ada.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis.

Adapun manfaat penelitian yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah.

1. Manfaat secara Teoritis

Bermanfaat sebagai sarana pemberian informasi terkait
bagaimana HHI (Hukum Humaniter Internasional) Diterapkan dalam
kasus konflik bersenjata antara Israel dan Palestina yang sampai saat ini

masih terjadi dan belum terselesaikan.

2. Manfaat secara Praktis



Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi jawaban terutama
bagi penulis terkait pemecahan isu Israel dan Palestina dan menjadi
salah satu referensi literatur untuk Masyarakat atas pemahaman tentang
konflik mengenai Dasar hukum yang ada dan alasan terjadinya isu atau

konflik bersenjata yang terjadi.

E. Kerangka Pikiran

Pembatasan sarana dan metode

U nsi Hukum Hi niter | rnasional
berperang Relevansi Huku umaniter Internasional

HUKUM HUMANITER

- i :
INTERNASIONAL Fungsi Utama — Konflik Israel Palestina

N\

Perlindungan Masyarakat Sipil Penegakan Hukum Humaniter Internasional

Kerangka pikiran yang di susun oleh Penulis mempertanyakan terkait
fungsi utama dari Hukum Humaniter Internasional terhadap konflik atau isu
yang tengah terjadi di Israel Palestina, terutama terkait relevansi adanya
Hukum Humaniter Internasional maupun dari segi penegakanya sendiri,
karena kedua hal tersebut merupakan rumusan masalah yang memang

Penulis susun untuk mendapatkan titik terang dari isu yang tengah terjadi.

F. Metode Penelitian



Penulis akan menetapkan metode penelitian yang akan di gunakan

oleh penulis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Metode Pendekatan

Metode Penelitian yang di gunakan pada penyusunan penelitian
ini adalah Normatif, karena dalam hal ini Penulis menganalisis Norma
HHI yang kemudian di dukung dengan data serta unsur kejadian yang

terjadi secara langsung di israel palestina.

2. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang di pakai dalam penyusunan yang di pakai
oleh penulis, Penulis menggunakan penelitian Normatif yang mana
dilakukan dengan cara menganalisis kejadian atau konflik yang terjadi
di israel palestina dan menganalisis penegakan serta relevansi dari

Hukum Humaniter Internasional.

3. Sumber dan Jenis Data

Pada Sumber data dan Jenis data yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan kajian dari data sekunder sebagai penjelasan penelitian
yang dilakukan penulis yang di akan mengkaji bahan hukum primer dan

sekunder.

4. Data Sekunder



Data Sekunder merupakan data pendukung yang berasal dari
kajian ilmiah atau interpretasi terhadap data primer data yang memiliki

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder

5. Bahan Hukum Primer

yang berupa Hukum internasional, Yaitu Hukum Humaniter
Internasional (HHI) yaitu bertitik berat kepada jus in bello dan Jus Ad

Bellum, Konvensi Jenewa, Statuta Roma

6. Bahan Hukum Sekunder

Pada penelitian yang di lakukan penulis, bahan hukum sekunder
meliputi beberapa hal yaitu Pendapat ahli pada e-jurnal, website resmi
tentang konflik internasional yang memiliki keterkaitan dengan isu
Israel dan Palestina yang sedang berlangsung, Buku literasi yang
berkaitan dengan hal yang di kaji dan juga portal/website berita

terpercaya.

G. Metode Pengumpulan Data

Data Primer yang diperoleh dari hasil penelitian ini berasal dari

Hukum Humaniter, Statuta Roma dan Konvensi Jenewa

Data Sekunder yang di peroleh dari hasil penelitian yang berasal dari
kajian atau penelitian tentang hukum internasional yaitu Hukum Humaniter
Internasional (HHI), Jurnal, dan Website Resmi yang terkait dengan isu

Israel dan Palestina.



H. Metode Analisis Data

Metode Analisis data ini perpaku pada metode Kualitatif, yang
dimana akan menghasilkan informasi yang bersifat Deskriptif agar hasil dari
analisis data tersebut dapat di jelaskan atau di deskripsikan oleh penulis,
Metode Deskriptif adalah suatu metode yang akan di gunakan untuk
memperoleh atau menganalisa suatu penelitian, tetapi tidak digunakan untuk
membuat kesimpulan secara luas.® Di dalam penelitian hukum penulis juga
harus menentukan apa saja yang menjadi Premis Mayor atau pengertian
pengertian dasar dari hukum yang dapat diperoleh dari doktrin-doktrin
ataupun buku refrensi, dan juga menentukan Premis Minor atau fakta-fakta

yang bersumber dari bahan hukum.’
I. Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari empat bab yang disetiap
babnya memiliki beberapa sub bab yang menjadi rincian dari informasi
setiap bab sesuai dengan Buku Pedoman Penyususnan Skripsi. Sistematika

penyusunan skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
B. RUMUSAN MASALAH

C. TUJUAN PENELITIAN

8 Bambang Sunggono.Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persadaopac.perpusnas.( 2012) .hlm 35.
° Dimyati, Khudzaifah, Kelik Wardiono. "Metodologi Penelitian Hukum." Metodologi Penelitian
Hukum 1 (2016): 230.
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D.MANFAAT PENELITIAN
E. KERANGKA PEMIKIRAN
F. METODE PENELITIAN

G.SISTEMATIKA SKRIPSI

BAB II : LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori Penegakan Hukum

B. Landasan Teori Relevansi Hukum

C. Landasan Teori Tentang Peperangan Menurut Ahli

D. Landasan Teori Tentang Hukum Humaniter Internasional
E. Landasan Teori Tentang Jus Ad Bellum

F. Landasan Teori Tentang Jus In Bello

G. Landasan Teori Tentang Konvensi Jenewa

H. Landasan Teori Tentang Sejarah Konflik Israel Palestina

BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdapat uraian penulis mengenai pembahasan dan hasil yang di peroleh
oleh penulis dari penelitian ini, Berdasarkan rumusan masalah yang akan di teliti,
terdapat permasalahan yang dibahas dalam bab ini yaitu tentang Relevansi hukum

humaniter internasional terhadap isu yang terjadi antara Israel dan Palestina.

BAB IV : PENUTUP

Pada bab ini terdapat kesimpulan final terkait rumusan masalah oleh penulis serta

saran atau kritik terkait penelitian
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